BAB III
METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
      Jenis penelitian ini adalah kuantitatif analitik yang menganalisis hubungan antara dukungan keluarga dengan kejadian syndrome baby blues pada ibu postpartum di Ruang Perawatan RSIA Puri Betik Hati dengan menggunakan metode cross sectional dimana melakukan pengukuran dan pengamatan pada saat yang bersamaan.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
       Penelitian dilaksanakan di ruang perawatan RSIA Puri Betik Hati Bandar Lampung pada bulan 18 Januari – 12 Februari 2019.
C. Rancangan Penelitian
       Dalam penelitian ini rancangan yang digunakan adalah korelasional, tujuan dari korelasional adalah untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada suatu faktor atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasional .
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga terhadap kejadian syndroma baby blues pada ibu post partum.
D. Subjek Penelitian
A. Populasi
       Menurut Sujarweni dan Endrayanto (2012) mengatakan bahwa, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
       Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu post partum yang di rawat di ruang perawatan RSIA Puri Betik Hati Bandar Lampung berjumlah 165 orang.
B. Sampel
       Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2011).
       Dalam penelitian ini penulis mempersempit populasi yaitu jumlah seluruh ibu post partum sebanyak 150 orang dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik Slovin menurut Sugiyono (2011). Adapun penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan  sampel, jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana.
       Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut :

Keterangan:
n  	=  ukuran sampel/jumlah responden
N 	=  ukuran populasi
E 		= presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa ditolerir; e = 0,1
       Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 150 ibu post partum, maka untuk mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut:
.
. = 62,2 ; disesuaikan oleh peneliti menjadi 62 responden
       Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang mejadi responden dalam penelitian ini di sesuaikan menjadi sebanyak 62 orang, hal dilakukan untuk mempermudah dalam pengolahan data dan untuk hasil pengujian yang lebih baik.
       Pengambilan sampel ini dilakukan dengan teknik accidental, seperti yang dikemukakan Sugiyono (2011), bahwa sampling iaccidental adalah penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insindental bertemu dengan peneliti maka dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.
Kriteria Sampel : 
1) Semua ibu post partum ( Baik kelahiran secara spontan pervaginam maupun secara sectio caesaria )
2) Bersedia menjadi responden.
3) Ibu post partum dengan kondisi normal, tidak mengalami komplikasi persalinan, misalnya perdarahan, kejang, dll.
4) Ibu post partum dengan kondisi bayi lahir normal, tidak mengalami kecacatan
5) Ibu post partum dengan kondisi bayi BBLR.
E. Variabel Penelitian
A. Variabel Independent 
Variabel independent dalam penelitian ini adalah Dukungan Keluarga 
B. Variabel Dependent 
Variabel dependent dalam penelitian ini adalah Kejadian Syndroma Baby Blues. 
F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
Dalam penelitian ini, definisi operasionalnya adalah sebagai berikut :
	Variabel
	Definisi Opersional
	Alat Ukur
	Skala
	Skor

	Variabel Independent : Dukungan Keluarga
	Tindakan positif baik verbal ataupun non verbal yang diberikan oleh keluarga
	Kuisioner
	Ordinal
	1. Dukungan kurang  jika skor < 29
2. Dukungan baik jika skor > 29

	Variabel Dependent : Syndrome Baby Blues
	Depresi ringan yang terjadi pada ibu yang berhubungan dengan bayinya yang terjadi pada ibu post partum hari ke-2 sampai ke-7
	Kuisioner
	Ordinal
	1. Syndroma Baby Blues ringan jika skor  0 - 9
2. Syndroma baby blues sedang jika skor < 10 – 12
3. Syndroma Baby Blues berat jika skor ≥ 13





G. Pengumpulan Data
      Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara mendokumentasikan hasil jawaban kuisioner dari responden. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS) dan kuisioner. Instrumen yang digunakan untuk menilai kejadian syndroma baby blues adalah kuisioner EPDS sedangkan dukungan keluarga menggunakan kuisioner.
      Untuk penilaian kuisioner EPDS, setiap pertanyaan memiliki nilai yang berbeda pada setiap jawabannya. Tiap jawaban diberi nilai 0, 1, 2, 3 sesuai dengan beratnya gejala. Untuk soal no 1, 2 dan 4 diberi nilai 0 untuk jawaban A, 1 untuk jawaban B, 2 untuk jawaban C dan 3 untuk jawaban D. Sedangkan untuk soal nomor 3, 5, 6, 7, 8, 9 dan 10 diberi nilai sebaliknya 3 untuk jawaban A, 2 untuk jawaban B, 1 untuk jawaban C dan 0 untuk jawaban D. Total nilai 13 atau lebih menunjukkan terjadinya syndroma baby blues.
      Kuesioner untuk mengukur dukungan keluarga menggunakan postpartum support system yang telah dimodifikasi dalam bahasa Indonesia dan telah digunakan di Indonesia (Kurniawati, 2015). Uji reliabilitas dengan Alpha Cronbach’s sebesar 0,81. Kuesioner ini dimodifikasi lagi oleh peneliti dan didapatkan Alpha Cronbach’s sebesar 0,985, sehingga kuesioner ini reliabel digunakan. Kuesioner ini terdiri dari 25 item pertanyaan menggunakan skala likert dengan penilaian nol sampai tiga. Soal nomor 1,4,6,12,13 dan 21 untuk dukungan instrumen, soal nomor 2,3,8,14,16,18 dan 22 untuk dukungan emosi, soal nomor 5,7,9,11,19 dan 24 untuk dukungan informasi, soal nomor 10,15,17,20,23 dan 25 untuk dukungan penghargaan. Skor total dalam kuesioner ini minimum nol dan maksimum 75, dengan skor lebih dari 29 menunjukkan dukungan keluarga baik dan skor kurang dari sama dengan 29 menunjukkan dukungan keluarga kurang.
H. Pengolahan Data
      Setelah data terkumpul melalui kuisioner dan skala depresi pasca persalinan Edinnburgh (EDPS) maka dilakukan tahap pengolahan data.
Tahap yang dilalui setelah data terkumpul adalah :
1) Editing
Pada penelitian ini editing dilakukan pada tahap pengumpulan data atau setelah data terkumpul, data diperiksa kembali apakah sesuai dengan yang diharapkan atau belum, bila belum sesuai maka peneliti melakukan cek ulang pada responden.
2) Coding
Pengkodean (coding) yaitu data yang terkumpul diberi kode-kode tertentu untuk memudahkan pengolahan data.
a. Kuisioner dukungan keluarga dengan kode (1) ada dukungan, kode (2) Tidak ada dukungan
b. Lembar EDPS dibuat skor, jika  skor  0 – 9  berarti ibu mengalami syndroma baby blues ringan, skor 10 – 12 mengalami syndroma baby blues sedang dan jika skor ≥ 13 berarti ibu mengalami syndroma baby blue berat.
3) Tabulating
Proses tabulating meliputi pertama menyiapkan tabel dengan kolom dan baris yang disusun cermat sesuai kebutuhan. Kedua, menghitung frekuensi kategori jawaban terbanyak pada setiap lembar kuisioner responden dan ketiga menyusun distribusi frekuensi dengan tujuan agar data yang telah tersusun rapi.		
Untuk menganalisa hubungan antara dukungan keluarga dengan syndrome baby blues digunakan uji produk moment.
I. Analisa Data
      Analisa data dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian. Untuk alasan tersebut dipergunakan uji statistik yang cocok dengan variabel penelitian (Notoatmojo, 2005). Analisa data terdiri dari :
1. Analisa Univariat
Analisa univariat yaitu analisa yang dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian yaitu dukungan keluarga terhadap kejadian Syndroma Baby Blues pada ibu post partum.
2. Analisa Bivariat
	Analisa bivariat adalah analisa yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Sugiyono, 2014). Analisa bivariat dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji Mann Whitney adalah uji non parametris yang digunakan untuk mengetahui median dua kelompok bebas apabila skala data variabel terikatnya adalah ordinal atau interval/ratio tetapi tidak terdistribusi normal.

